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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Pilpres 2019 diwarnai oleh Aksi penolakan massa terhadap hasil perhitungan 

KPU, yang secara resmi memenangkan pasangan calon nomor urut 01, Jokowi-

Ma‟ruf, atas pasangan calon nomor urut 02, Prabowo-Sandi. Aksi 22 Mei, 

menurut Menkopolhukam Wiranto, seperti yang dikutip dari CNN Indonesia, 

merupakan aksi yang tidak dapat dibenarkan. Pasalnya, aksi ini merencanakan 

pengepungan KPU, Bawaslu, hingga ke Istana Negara. Hal ini dinilai sebagai 

kejahatan serius. Wiranto menyatakan, siapapun yang melakukan pelanggaran 

pada Aksi 22 Mei harus bertanggung jawab dihadapan hukum  (CNN Indonesia, 

“Wiranto soal Aksi 22 Mei: Itu Kejahatan Serius”, cnnindonesia.com, 22 Mei 

2019, diakses pada 21 Juli 2019). 

Aksi 22 Mei ini menjadi catatan khusus dalam penyelenggaraan Pilpres di 

Indonesia. Pasalnya, aksi yang berujung kericuhan ini membuat Indonesia dalam 

kondisi rentan terhadap penyebaran hoax. Seperti dilansir oleh Vice Indonesia, 

pemerintah terpaksa membatasi akses ke media sosial dan aplikasi pesan untuk 

membatasi mobilisasi massa selama Aksi 22 Mei berlangsung  (Wargadiredja, 

“Akses Medsos dan Aplikasi Pesan Selama Aparat Tangani Ricuh 22 Mei”, 

vice.com/id, 22 Mei 2019,diakses pada 21 Juli 2019). Melihat besarnya dampak 

dari fenomena ini, membuat media massa terus memberitakan Aksi 22 Mei. 

Media massa memiliki peran penting dalam perkembangan isu Aksi 22 Mei 

di ruang publik. Sebagaimana dikatakan oleh Ismail Fahmi, pendiri Drone Emprit, 

bahwa media massa memiliki peran penting dalam membangun narasi People 

Power sehingga terjadilah Aksi 22 Mei. Ismail menyatakan bahwa media online 

sebagai penghubung kedua kubu pasangan calon dalam beradu argumen. Ismail 

menekankan bahwa kedua kubu memanfaatkan pemberitaan media, karena itu 

media online berada ditengah-tengah kedua kubu  (Patrick, “People Power, 

Kekuatan Medsos, dan Pengaruh Media Daring”, cnnindoensia.com, 23 Mei 

2019, diakses pukul 23:20wib). 
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Ada indikasi pemanfaatan pemberitaan media online sebagai senjata antar 

kubu untuk beradu argumen. Hal yang terjadi dalam Aksi 22 Mei ini relevan 

dengan asumsi bahwa media dalam mengkonstruksi realitas politik, terus menerus 

menggaungkan upaya agresi dan dominan elit politik dalam pemberitaan mereka 

sehingga dapat mempengaruhi publik. Selain itu, media banyak mengutip dan 

menyebarkan pernyataan tokoh politik yang kerap memiliki tujuan politis dalam 

membangun persepsi yang buruk  (Heryanto, 2018:223&225). Ini menunjukkan 

adanya kontribusi media massa dalam Aksi 22 Mei. Sehingga, topik ini harus 

dikelola dengan baik agar tidak menjadi liar dan merusak hakekat Pemilihan 

Presiden  (Heryanto, 2018:229).  

Untuk memahami realitas politik dalam pemberitaan, maka yang perlu 

dilihat adalah bagaimana Frame yang dibangun oleh media terhadap realitas. 

Framing merupakan cara media bercerita mengenai peristiwa. Cara bercerita ini 

terbentuk berdasarkan cara media dalam melihat realitas, yang kemudian 

membentuk berita (Eriyanto, 2002;10-11). Dennis McQuail  (dalam Eriyanto, 

2002:xii) mengungkap bahwa media massa sebenarnya adalah filter, yang 

menyaring sebagian aspek dan menyoroti aspek tertentu, sekaligus kendala 

menghalangi kebenaran. Peristiwa yang ditampilkan oleh media massa, tertutama 

media mainstream seperti televisi, surat kabar, bukanlah peristiwa yang 

sebenarnya. 

Maka, dalam membedah Framing pemberitaan dalam studi media, metode 

yang dilakukan adalah dengan menganalisis teks media lewat metode Analisis 

Framing. Analisis Framing merupakan salah satu metode dalam menganalisa teks 

media. Framing menurut Robert N. Entman, merupakan proses seleksi dari 

berbagai aspek sehingga bagian tertentu dari peristiwa tertentu terlihat lebih 

menonjol dibandingkan yang lainnya. Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki 

melihat Framing sebagai strategi konstruksi dengan menggunakan perangkat 

kognisi  (Eriyanto, 2002:78-79). 

Sedangkan Berita menurut Micthel V. Charnley  (dalam Restendy, 2016) 

merupakan laporan yang paling cepat dari sebuah peristiwa, yang menarik dan 

menyangkut kepentingan pembaca. Selain itu, Berita menurut Michael Schudson  
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(dalam Heryanto, 2018:115) harus menjadi latar belakang bagaimana sebuah 

informasi bisa memiliki pengaruh yang sangat besar. Karena itu, pemberitaan 

mengenai Aksi 22 Mei memiliki urgensi dalam kondisi perpolitikan di Indonesia. 

Di Indonesia, praktik konglomerasi media bukan sesuatu yang asing. 

Apalagi jika pemilik media terjun langsung ke ranah politik. Jika membahas 

media online, kita tidak bisa menutup mata tentang konvergensi media. Media 

online sebenarnya bebas, namun lain cerita jika media online sudah menjadi 

bagian dari konvergensi media. Karena media online akan berada di tengah 

dengan keadaan tarik-menarik antara kepentingan publik, kapitalis, atau 

pemerintah. Asumsi yang muncul, bahwa media online dalam konvergensi media 

akan condong membela kaum kapitalis  (Gumelar, 2013:13). 

Melihat dominasi media online kapitalis atau mainstream, muncul alternatif 

media dalam pasar media. Kemunculan Media Alternatif bertujuan untuk 

mengubah ketidakseimbangan kekuatan media mainstream, baik konvensional 

maupun online, dalam membahas isu-isu sosial maupun politik (Mugiarjo, 

2019:171,192), termasuk isu yang muncul dalam peristiwa Aksi 22 Mei. Media 

Alternatif diyakini berusaha mengedepankan perspektif yang bertentangan dengan 

dominasi media bentuk mainstream  (Holt, 2018:51). 

Homogenisasi informasi di media mainstream mendorong pertumbuhan 

media alternatif, terutama di Indonesia. Penelitian ini mengkaji teks berita terkait 

peristiwa Aksi 22 Mei, yang dimuat oleh Media Alternatif berbasis online. Hal ini 

dikarenakan, peran besar media online dalam perkembangan isu terkait Aksi 22 

Mei, namun mencoba melihat perspektif alternatif dari media, selain daripada 

media mainstream. Selain itu, melihat fenomena politik yang terjadi di Indonesia, 

berita yang disampaikan harus memperhatikan audiens. 

Menurut CEO Alvara Research, Hasanuddin Ali, kaum milenial di 

Indonesia menjadi sasaran para elit politik. Diketahui kubu Jokowi-Ma‟ruf dan 

Prabowo-Sandi selama Pilpres 2019 berusaha menarik suara dari para milenialis  

(Mohammad,”Berebut Suara Pemilih Muda”, beritagar.id, 29 Januari 2019, 

diakses pada 22 Juli 2019 pukul 1:25wib). Namun, pasca Aksi 22 Mei, terjadi 

kemunduran demokrasi di Indonesia. Berdasarkan Survei SMRC, 43 persen 
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masyarakat Indonesia takut berbicara politik usai kericuhan Aksi 22 Mei. 

Tentunya, hal ini berdampak menjadi kemunduran demokrasi di Indonesia  

(Satrio, “Survei SMRC: Terjadi Pelemahan Perbaikan Demokrasi Pasca 

Kerusuhan 21-22 Mei”, news.okezone.com, 16 Juni 2019, diakses pada 22 Juli 

2019 pukul 1:33wib).   

Hal ini tentunya bukan sesuatu yang baik. Oleh karena itu, untuk menyiasati 

kemunduran demokrasi seperti ini, diperlukan literasi alternatif bagi publik dalam 

memandang realitas politik. Penelitian ini memilih Vice Indonesia dan Mojok.co 

sebagai subjek penelitian. Vice Indonesia dan Mojok.co sama-sama memiliki 

target audiens kaum milenial. Vice Indonesia berusaha membuat konten yang 

tidak bisa dimuat oleh media lain secara mendalam dan unik. 

Sebagai media alternatif, Vice Indonesia berusaha memposisikan diri untuk 

tidak berada ditengah-tengah arus utama, karena audiens mereka tidak begitu 

menyukai sesuatu yang mainstream  (dikutip dari Al-Hafiz,”Cara VICE Indonesia 

Bangun Pasar Pembaca”, marketeers.com, 14 Maret 2019, diakses pada 22 Juli 

2019 pukul 1:40wib). Tidak jauh berbeda dengan Vice Indonesia, Mojok.co sudah 

terkenal dikalangan jajaran Media Alternatif di Indonesia. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Mojok.co dikenal sebagai pelopor jurnalisme satir. Senada 

dengan Vice Indonesia, Mojok.co menyasar kaum milenialis sebagai audiens 

mereka. Mojok.co membahas isu-isu sosial dan politik secara satir. Peran media 

alternatif dengan konten satir ini relevan dengan kondisi anak muda di Indonesia 

yang kini sudah mulai melek politik  (Utomo, 2015:191). 

Melihat begitu besarnya efek yang ditimbulkan dari peristiwa Aksi 22 Mei 

yang dikembangkan oleh media online, penelitian ini mencoba melihat bagaimana 

pandangan media alternatif, yang target audiensnya anak muda atau kaum 

milenialis, mengkonstruksi realitas politik. Penelitian ini membedah teks berita 

media Vice Indonesia dan Mojok.co terkait Aksi 22 Mei, untuk melihat aspek apa 

saja yang ditonjolkan, dan bagaimana cara media Vice Indonesia dan Mojok.co 

menonjolkan aspek tersebut. 

Berbekal metode Analisis Framing, untuk melihat penekanan dalam teks 

berita, Penelitian ini menggunakan metode Analisis Framing model Robert N. 
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Entman. Penekanan dan cara media Vice Indonesia dan Mojok.co memberitakan 

Aksi 22 Mei dilihat dari problem identification (identifikasi masalah), diagnose 

causes (perkiraan sumber masalah), moral judgement (penilaian moral), dan 

treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Apa yang diuraikan oleh 

metode Analisis model Robert N. Entman akan menggambarkan dengan jelas 

mengenai bagaimana Framing pemberitaan Aksi 22 Mei ini dalam media 

alternatif (Eriyanto, 2002:223-230). 

1.2    Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian yang melatarbelakangi penelitian ini, maka penelitian ini 

adalah pemberitaan Aksi 22 Mei dalam Media Alternatif Vice Indonesia dan 

Mojok.co. Berita yang dianalisis, dipilih berdasarkan kategori Pilpres 2019 

dengan kata kunci „Aksi 22 Mei‟. Periode pemberitaan terhitung dari bulan Mei 

hingga Juni 2019. Maka, Penulis menyimpulkan judul penelitian ini adalah 

“Berita Aksi 22 Mei dalam Media Alternatif (Studi Analisis Framing Terhadap 

Vice Indonesia dan Mojok.co)” 

1.3    Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, muncul pertanyaan mengenai 

bagaimana Framing Berita Aksi 22 Mei dalam Media Alternatif Vice Indonesia 

dan Mojok.co berdasarkan metode Analisis model Robert N. Entman? 

1.4    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan ilmiah penelitian ini 

yakni menguraikan Framing Berita Aksi 22 Mei dalam Media Alternatif Vice 

Indonesia dan Mojok.co berdasarkan metode Analisis model Robert N. Entman. 

1.5    Keguanaan Penelitian 

1.5.1 Keguanaan Akademis 

Diharapkan, kajian ini akan mengembangkan studi media dalam kajian 

komunikasi. Selain itu penulis berharap penelitian ini memunculkan kebaruan 

mengenai studi media alternatif di Indonesia, terutama terhadap Vice Indonesia 

dan Mojok.co, sebagai media alternatif berbasis online yang diskusinya segar dan 
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bagi anak muda dalam memahami fenomena politik seperti People Power dan 

Aksi 22 Mei. 

1.5.2 Keguanaan Teoritis 

Harapan penulis, bahwa penelitian ini dapat mengembangkan studi analisis 

Framing, dan menjadi kajian referensi bagi siapapun yang hendak melakukan 

penelitian terhadap media alternatif, terkhusus studi terhadap Vice Indonesia atau 

Mojok.co. Selain itu, temuan pada penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran jelas mengenai implikasi Analisis Framing dalam kajian Ilmu 

Komunikasi. 
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